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Abstract  
This study aimed to find out (1) the effect of TAPPS learning model on HOTS 

viewed from introverted and extroverted personality types of students, (2) the effect 
of learning without using the TAPPS model on HOTS viewed from introverted and 
extroverted personality types, and (3) the interaction between the learning model 
with and without TAPPS and the introverted and extroverted personality types to 
HOTS of the eighth-grade students of MTsN 1 Selat Kuala Kapuas.  

This study was a quasi-experimental using a 2 x 2 factorial design. The 
independent variable of this study is the TAPPS model. The attributive variables are 
introverted and extrovert personality types and the higher-order thinking skills. This 
study took a sample of 40 students from two classes consisting of 41 introverted 
students and 39 extroverted students. The instrument used was a higher-order 
thinking skills (HOTS) test and personality-type questionnaire. The reliability 
coefficient of HOTS instruments for pre-test was 0.784, and that for post-test was 
0.733 with SEMs of 0.527 and 0.586 respectively. The data were collected using one 
sample t-test and independent t-test with a significance level of 0.05. 

The results of this study indicated that (1) there is an effect of the use of the 
TAPPS learning model on HOTS viewed from introverted and extroverted 
personality types of the eighth-grade students of MTsN 1 Selat in Kapuas Regency 
with an average score of above minimum mastery criteria and the significance the 
gain score of (p) 0,000 < 0.05; (2) there is a learning effect without using the TAPPS 
learning model on HOTS viewed from introverted and extroverted personality types 
of the eighth-grade students of MTsN 1 Selat in Kapuas Regency with an average 
score of above the minimum mastery criteria and the significance for the gain score 
of (p) 0,000 < 0.05; and (3) there is no interaction between the learning model and 
the personality types of students, both introverted and extroverted personality 
types, which means that the learning model with personality types does not affect 
HOTS  

Keywords:  Introvert, Ekstrovert, TAPPS, and HOTS 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model 
pembelajaran TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan 
ekstrovert siswa, (2) mengetahui pengaruh pembelajaran tanpa menggunakan 
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model TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert 
siswa, dan (3) mengetahui interaksi antara model pembelajaran TAPPS dan tanpa 
menggunakan model TAPPS dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert 
terhadap HOTS siswa kelas VIII MTsN 1 Selat Kuala Kapuas.  

Penelitian ini termasuk eksperimen semu, desain penelitian menggunakan 
desain faktorial 2 x 2. Variabel bebas penelitian ini adalah model TAPPS, variabel 
atributnya tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dan variabel terikatnya higher 
order thinking skills. Penelitian ini mengambil sampel dua kelas, masing-masing 
berjumlah 40 siswa dengan rincian siswa bertipe introvert sebanyak 41 siswa dan 
ekstrovert 39 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes higher order thinking 
skills (HOTS) dan angket tipe kepribadian. Koefisien reliabilitas intrumen HOTS 
untuk pretest sebesar 0,784 dan postest sebesar 0,733 dengan SEM berturut-turut 
sebesar 0,527 dan 0,586. Teknik Pengumpulan data menggunakan uji one sample 
t-test dan independent t-test dengan taraf signifikansi 0,05 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) terdapat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert 
dan ekstrovert siswa kelas VIII MTsN 1 Selat di Kabupaten Kapuas dengan nilai 
rata-rata lebih dari KKM dan signifikansi untuk skor gain (p) 0,000 < 0,05, (2) 
terdapat pengaruh pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran TAPPS 
terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert siswa kelas 
VIII MTsN 1 Selat di Kabupaten Kapuas dengan rata-rata lebih dari nilai KKM dan 
signifikansi untuk skor gain (p) 0,000 < 0,05, dan (3) tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dengan tipe kepribadian siswa baik itu tipe kepribadian 
introvert ataupun ekstrovert yang berarti bahwa model pembelajaran dengan tipe 
kepribadian tidak berpengaruh terhadap HOTS  

Kata Kunci: Introvert, Ekstrovert, TAPPS, dan HOTS 
 
 
A. Pendahuluan  

 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan menengah atas, matematika juga 

merupakan mata pelajaran yang penting baik untuk bidang ilmu lain maupun 

pembelajaran matematika, dengan adanya pembelajaran matematika akan dapat 

memberikan keterampilan yang tinggi pada seseorang khususnya siswa dalam hal 

daya abstraksi, menganalisis permasalahan yang diberikan dan penalaran logika 

dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu diperlukan suatu kemampuan 

matematika yang dapat membantu dalam ketiga hal tersebut, kemampuan yang 

dimaksud adalah kemampuan berpikir kritis, kreatif dan pemecahan masalah. 
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Hal ini telah diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 21 tahun 2016 yang menyebutkan bahwa salah 

satu kompetensi yang ditekankan untuk lulusan siswa SMP dalam pembelajaran 

matematika adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah. Oleh karena itu pendidikan seharusnya menekankan kepada ketiga 

kemampuan tersebut.  

Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah merupakan 

suatu kemampuan yang penting karena kemampuan tersebut sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi perkembangan zaman apalagi dalam “New World of Work” pada 

abad 21 (Trilling dan Fadel. 2009: 45-56).  Ennis (1996: 166) mengatakan bahwa 

“berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang difokuskan untuk memutuskan apa yang 

harus dipercaya atau dilakukan”. Selain itu Kowalik dan Mitchell (1999: 4)  

mengatakan bahwa “creative is an idea that has an element of newness or uniqueness, 

at least to the one who creates the solution, and also has value and relevancy” 

maksudnya berpikir kreatif adalah sebuah ide yang mempunyai unsur kebaruan atau 

keunikan, paling tidak terhadap orang yang melakukannya dan juga memiliki nilai 

dan relevansi, dengan berpikir kreatif akan dapat menciptakan sesuatu yang baru 

bagi individu yang bersangkutan. Selain itu mengenai kemampuan pemecahan 

masalah VanGundy (2005: 23) mengartikan pemecahan masalah sebagai “suatu 

proses untuk membuat sesuatu seperti apa yang kamu inginkan sehingga mengubah 

“apa” menjadi “apa yang harus” dilakukan”. 

Kemampuan berpikir kirtis, kreatif dan pemecahan masalah adalah juga 

termasuk bagian dari HOTS (Higher Oreder Thinking Skills), sebagaimana pendapat 

yang dikatakan oleh Brookhart dan Conklin (2010: 3, 2012: 14) bahwa HOTS 

merupakan kemampuan yang terdiri dari kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

pemecahan masalah. HOTS juga merupakan aspek yang sangat penting untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika dikarenakan matematika memiliki 

permasalahan nyata yang tidak rutin, sehingga siswa memerlukan ketiga 

kemampuan tersebut. Pentingnya HOTS dalam pembelajaran matematika 

ditunjukan oleh hasil penelitian Murray (Susanto & Retnawati, 2016: 184-192) yang 

menyebutkan bahwa “ketika siswa menggunakan HOTS maka siswa memutuskan 
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apa yang harus dipercayai dan apa yang harus dilakukan, menciptakan ide-ide baru, 

membuat prediksi dan memecahkan masalah nonrutin”. Namun pada kenyataanya 

HOTS siswa itu masih rendah, hal ini terlihat pada hasil data survei PISA. PISA atau 

Programme for International Student Assesment merupakan suatu tes yang 

mengukur aspek-aspek khusus aspek pada HOTS. Survei PISA pada tahun 2015 

menunjukan bahwa rata-rata skor pencapaian siswa untuk matematika 403 dibawah 

rata-rata international 493 dan indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara 

yang dievaluasi (OECD, 2016: 5). Rendahnya skor pencapaian siswa ini disebabkan 

kurang terlatihnya dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-

soal yang terdapat pada PISA, hal ini dikarenakan pembelajaran umumnya belum 

menekankan pada kemampuan siswa dengan masalah yang tidak rutin termasuk 

HOTS (Susanto & Retnawati, 2016: 185), dan juga  proses pembelajaran matematika 

masih belum menekankan pada  Higher Order Thinking Skills (HOTS) oleh karena itu 

HOTS sangat penting diterapkan dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh (Heong et al., 2011: 121) bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) adalah aspek yang sangat penting dalam pengajaran dan 

pembelajaran. 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan HOTS adalah karena 

siswa tidak berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 

merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah karena dalam proses belajar 

mengajar juga terdapat  interaksi antara siswa dan guru serta materi yang 

bersangkutan dalam membangun suatu pengetahuan, sehingga guru merupakan 

salah satu peranan penting dalam proses belajar mengajar dikelas. Dengan demikian 

keberhasilan belajar siswa selain ditentukan HOTS juga dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika. Dengan 

proses pembelajaran matematika siswa yang baik, siswa akan dapat memahami 

matematika dengan baik (Hudojo, 1988).  

Salah satu model yang dapat membantu dalam meningkatkan HOTS siswa 

adalah model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Model pembelajaran 

TAPPS dilakukan dengan mengelompokan siswa secara berpasang-pasangan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 

kelompok terdiri dari dua orang siswa yang diberi peranan yang berbeda satu sama 
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lain pada setiap masalah. Satu orang siswa menjadi problem solver dan siswa yang 

lain menjadi listener (Ratnasari, dkk 2014: 29). Problem solver mengucapkan semua 

pemikiran mereka saat mencari sebuah jawaban, sedangkan listener mendorong 

rekannya untuk tetap berbicara dan menawarkan anggapan umum atau petunjuk 

jika bagian pemecahan masalah mengalami kesulitan sehingga model TAPPS 

sangat membantu dalam meningkat HOTS siswa karena adanya tuntutan terhadap 

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah untuk belajar dan berpikir sendiri dengan 

begitu kemampuan dalam hal berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah dapat 

meningkat. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Maulana dkk (2014: 19) 

bahwa pembelajaran model TAPPS berbantuan worksheet berbasis polya pada 

materi lingkaran merupakan pembelajaran yang efektif, hal ini terlihat dari rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran TAPPS berbantuan 

wokrsheet berbasis polya lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran ekspositori, berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah juga bagian dari HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) sehingga model pembelajaran TAPPS yang diterapkan 

dapat membantu untuk meningkatkan HOTS (Higher Order Thinking Skills)  siswa itu 

sendiri. Selain itu hasil penelitian itu, Hidayah (2010) juga menyebutkan bahwa 

pembelajaran matemtika dengan TAPPS memproleh peningkatan kemampuan 

analisis matematis lebih baik dari pada pembelajaran tanpa menggunakan TAPPS 

yang berarti hal ini memperkuat bahwa model pembelajaran TAPPS dapat 

meningkatkan HOTS karena dalam mengukur HOTS tersebut salah satu aspeknya 

yaitu menganalisis. 

Di Kabupaten Kapuas, belum semua siswa memiliki nilai yang memenuhi 

kriteria dalam pembelajaran matematika. Data BNSP menunjukan bahwa rata-rata 

nilai UN siswa MTs/MTsN Se-Kabupaten Kapuas belum mendapat nilai yang 

memuaskan, bahwa rata-rata nilai UN matematika di Kabupaten Kapuas yang 

menurun dari tahun 2014 sampai dengan 2019 dan masih perlu ditingkatkan. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa di MTsN Selat, siswa 

beranggapan bahwa mata pelajaran matematika itu sulit dari pada mata pelajaran 

yang lainnya. Hal ini juga sependapat dengan apa yang diungkapkan oleh Mujis dan 

Reynolds (2011: 256) “mathematcs is commonly seen as one of the most difficults 
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subjects by pupils and adults like” maksudnya bahwa matematika dipandang sebagai 

salah satu mata pelajaran yang paling sulit bagi para murid/siswa dan bahkan orang 

dewasa.  Kesulitan yang dialami oleh peserta didik itu sendiri bisa jadi model 

pembelajaran yang digunakan masih dalam kriteria belum efektif atau model yang 

diterapkan masih belum mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh guru 

sehingga berdampak dengan HOTS siswa tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru yang memegang mata pelajaran matematika mengatakan 

bahwa pembelajaran berlangsung sebagaimana mestinya dengan membagikan LKS 

kepada siswa, lalu mereka diskusi setelah mendapat penjelasan dari guru, akan 

tetapi siswa kebanyakan pasif dari pada aktifnya karena mereka berdiskusi setelah 

mendapat penjelasan dari guru matematika yang bersangkutan. Terlebih lagi hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul, dkk (2014: 20) menunjukan bahwa sulitnya 

siswa menerima materi pembelajaran dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru belum memfasilitasi setiap tipe kepribadian siswa. oleh karena 

itu sangat penting bagi guru untuk memahami tipe kepribadian siswa serta model 

pembelajaran yang memfasilitasi setiap tipe kepribadian tersebut. 

Model kooperatif dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang 

biasa diterapkan di sekolah tersebut, pembelajaran ini berfokus pada peserta didik, 

namun hasil observasi di MTsN Selat pelaksanaan pembelajaran masih di dominasi 

oleh guru yang lebih aktif dari pada siswa. Pembelajaran seperti ini mengakibatkan 

HOTS siswa menjadi tidak berkembang, karena untuk mengembangkan HOTS itu 

diperlukan bantuan dari guru dan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan tersebut, oleh karena itu guru perlu menerapkan model pembelajaran 

TAPPS yang membuat siswa menjadi aktif sehingga HOTS siswa menjadi 

meningkat. Penelitian ini, peneliti menduga bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model TAPPS akan berpengaruh terhadap HOTS siswa itu sendiri 

dikarenakan di dalam model TAPPS ada problem solver dan listener yang mana 

keduanya saling berkomunikasi dalam hal memecahkan masalah sehingga 

membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran serta siswa dituntut untuk 

berpikir lebih mendalam pada kemampuan menyelesaikan masalah yang berupa 

HOTS.  
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Hal yang tak kalah penting juga dalam suatu proses pembelajaran selain 

model pembelajaran TAPPS dan HOTS adalah faktor psikologis (Slameto, 2010: 36). 

Karena HOTS dan model TAPPS itu sangat erat kaitannya dengan faktor psikologis 

khususnya kepribadian siswa sebagaimana yang diungkapkan oleh Hudojo (1988: 

87) bahwa berpikir dalam matematika merupakan suatu kegiatan mental yang tinggi 

hal ini berhubungan dengan kepribadian siswa itu sendiri. Sadar atau tidak bahwa 

setiap orang berprilaku, bertindak, berbicara, dan berpikir secara berbeda, sehingga 

hampir setiap orang mempunya karakter yang tidak sama, sehingga proses 

berpikirnya pun juga tergantung dari karakter atau kepribadian masing-masing 

(Dewiyani, 2009). Sependapat dengan ini, (Utami, 2013: 2) mengungkapkan bahwa 

cara berpikir dan bertindak itu dapat dapat dipastikan tidak selalu sama antar 

individu yang satu dengan yang lain, begitu pula dengan karakteristik kepribadian 

siswa yang berbeda dalam mengikuti belajar mengajar, oleh karena itu hal yang 

tidak dapat diabaikan dalam proses belajar mengajar adalah di dalam menerapkan 

model pembelajaran serta HOTS perlu mempertimbangkan tipe kepribadian.  

Kepribadian (personality) adalah keseluruhan cara individu dan berinteraksi 

dengan individu lain (Robbins, dkk, 2008 : 126). Kepribadian paling sering 

dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa diukur yang ditunjukan oleh seseorang. 

Setiap manusia mempunyai tipe-tipe kepribadian berbeda dan unik. Ketidaksamaan 

tersebut merupakan ciri khas dari setiap individu yang ditampakkan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu dalam cara pengambilan keputusan, perilaku verbal dan 

non verbal, menangani masalah. Interaksi sosial, metode belajar, dan lain 

sebagainya. Jung (Rad, 2010: 24) mengatakan bahwa “Jung developed a personality 

typology which begis with the distinction between introversion and exstraversion. 

According to Jung, introverts prefer their internal anad core world on thoughts, feeling, 

fantasies, dreams, and so on. On the other hand, exstroverts the external world of 

things, other people and activities” maksudnya Jung menggolongkan tipe 

kepribadian menjadi tipe introvert dan ekstrovert. Pribadi introvert perhatiannya 

terpusat kedalam dirinya sendiri yang terkait dengan pengetahuan, perasaan, 

fantasi dan lainnya, sedangkan pribadi ekstrovert perhatiannya terpusat pada dunia 

luar yang terkait dengan benda, masyarakat, dan aktivitas sosial. Perbedaan yang 

lain menurut Sobur (2003: 34) adalah “pribadi ekstrovert perhatiannya lebih 
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diarahkan keluar dari dirinya yang lebih aktif secara sosial, lebih suka untuk tetap 

bergerak dalam melakukan aktivitas dan sering berprilaku tanpa berpikir terlebih 

dahulu, sedangkan orang introvert perhatiannya lebih mengarah pada dirinya, 

bertindak lebih tertutup, dan cenderung merencanakan terlebih dahulu”.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arini dan Rosyidi  (2016: 127-136) 

menyimpulkan bahwa siswa berkepribadian extrovert mampu menemukan 

informasi-informasi yang ada dalam permasalahan tetapi tidak mampu 

menggunakan keterkaitan antar informasi-informasi tersebut. Dugaan yang dibuat 

oleh subjek extrovert berpandu pada alasan yang logis namun dugaan yang dibuat 

kurang tepat akibat dari adanya informasi yang diabaikan. Selain itu, subjek 

extrovert juga belum mampu mengembangkan argumen. Sedangkan siswa 

berkepribadian introvert mampu menemukan dan menggunakan keterkaitan antar 

informasi-informasi yang ada dalam permasalahan yang diberikan. Dugaan yang 

dibuat berpandu pada alasan yang logis yaitu dengan melihat keteraturan yang 

menggambarkan ciri dari masalah yang diselidiki. Selain itu, subjek introvert juga 

mampu mengembangkan argumen yang ada dalam permasalahan yang diberikan 

dengan mengembangkan informasi-informasi yang ada dan memberikan satu 

contoh yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan kemudian menyelidiki 

kesesuaiannya. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan 

Setianingsih (2014: 173-180) menyimpulkan bahwa setiap tipe kepribadian 

cenderung memiliki ciri tersendiri pada setiap langkah dalam menyelesaiakn soal 

cerita. Berdasarkan hasil kedua penelitian tersebut dapat diketahui secara eksplisit 

bahwa soal cerita selalu ada kaitannya dengan HOTS karena dalam membuat dan 

menyelesaikan soal cerita tersebut diperlukan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang mana kedua kemampuan tersebut juga bagian dari 

HOTS. 

Model kooperatif dengan pendekatan saintifik yang telah dijelaskan tersebut 

kemungkinan besar akan memberikan pengaruh terhadap hasil HOTS siswa yang 

bertipe introvert karena siswa introvert cenderung bersifat pasif dan lebih suka 

bekerja sendirian, sedangkan penggunaan model pembelajaran TAPPS akan 

memberikan pengaruh terhadap HOTS siswa yang bertipe ekstrovert karena siswa 

ekstrovert cenderung bersifat aktif dan suka bekerja sama dengan orang lain. Oleh 
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karena itu, peneliti termotivasi untuk meneliti pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert 

dan ekstrovert siswa dikelas VIII MTsN Selat Kuala Kapuas mengingat bahwa proses 

belajar mengajar berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

quasi eksperimen atau eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan desain 

faktorial, Sugiyono (2011: 114) mengatakan bahwa desain faktorial memungkinkan 

adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independet) 

terhadap hasil (variabel dependen). Selanjutnya, Creswell (2015: 609) memaparkan 

bahwa faktorial desain merepresantikan salah satu aspek modifikasi dari rancangan 

antar kelompok dimana peneliti meneliti dua atau lebih dari dua variabel 

independen kategoris maksudnya untuk meneliti efek independen dan simultan dari 

dua atau lebih dua variabel independen pada suatu hasil. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan faktorial 2 x 2. Desain ini 

digunakan pada penelitian ini pengaruh model TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari 

tipe kepribadian introvret dan ekstrovert siswa.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan angket kepribadian untuk mengetahui tipe kepribdian introvert 

dan ekstrovert siswa sebelum dilakukan pretest.  

2. Memberikan pretest (tes sebelum perlakuan) untuk mengetahui kondisi 

subjek. Dalam hal ini berkenaan dengan variabel terikat yang akan diukur. 

Tes awal dilakukan dalam waktu yang relatif bersamaan pada kelompok 

model pembelajaran. 

3. Memberikan perlakukan berupa model pembelajaran TAPPS untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran saintifik untuk kelas kontrol. 

4. Memberikan posttest (tes setelah perlakuan) berupa variabel terikat yang 

akan diukur yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dalam 

waktu yang relatif bersamaan dan dengan bentuk soal yang setara pada 

kedua kelompok tersebut. 

5. Menganalisis dan melakukan pembahasan terhadap data yang diperoleh dari 

prestest dan posttest yang telah dilakukan. 
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6. Menarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Data HOTS dalam penelitian ini terdiri dari data pretest dan postest. 

Secara ringkas, data hasil HOTS untuk kelas eksperimen dan kontrol disajikan 

pada Tabel 1,2 dan 3 sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Skor HOTS Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

T.Kepriba
dian 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Post Pre Post 

Introvert 

Rata-rata 26,19 80.47 27,66 72,66 

Median 26,67 80 28,33 75 

Modus 26,67 80 30,00 76,67 

Nilai min 13,33 63,33 13,33 56,67 

Nilai max 36,67 96,67 40,00 90 

St.Dev 6,69122 9,0247
0 

7,80785 9,70873 

 

Ekstrover
t 

Rata-rata 27,19 80,87 24,33 78.50 

Median 26,67 83,33 23,33 76,67 

Modus 23,33 70 20,00 76,67 

Nilai min 16,67 70 10,00 63,33 

Nilai max 36,67 93,33 40,00 96,67 

St.Dev 5,47266 8,59575 8,45349 8,05568 

 
 
 
 
 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Masing-masing Aspek HOTS Siswa Kelas Eksperimen  

T.Keprib
adian 

Statistik Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

M1 M2 M3 M1 M2 M3 

Introver
t 

Rata-
rata 

49,50 31,5
0 

4,00 85,5
0 

82,5
0 

51,00 

Median 50,00 30,0
0 

,00 80,0
0 

80,0
0 

45,00 

Modus 50 30 0 80 80 70 

Nilai min 40 10 0 60 60 20 

Milai 
max 

60 50 20 100 100 80 

St.Dev 6,863 9,88
1 

7,53
9 

10,9
90 

9,10
5 

18,325 
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T.Keprib
adian 

Statistik Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

M1 M2 M3 M1 M2 M3 

Ekstrove
rt 

Rata-
rata 

44,00 28,5
0 

2,00 84,0
0 

90,5
0 

63,00 

Median 40,00 30,0
0 

,00 80,0
0 

100,
00 

70,00 

Modus 40 0 0 80 100 80 

Nilai min 30 0 0 70 70 30 

Milai 
max 

60 60 20 100 100 90 

St.Dev 8,826 20,5
90 

5,23
1 

9,94
7 

11,4
59 

19,49
4 

 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Masing-masing Aspek HOTS Siswa Kelas Kontrol 

T.Keprib
adian 

Statistik Kelas Kontrol 

Pretest Postest 

M1 M2 M3 M1 M2 M3 

Introver
t 

Rata-
rata 

49,05 28,1
0 

1,90 86,6
7 

88,1
0 

67,62 

Median 50,00 40,0
0 

,00 80,0
0 

80,0
0 

80,00 

Modus 50 40 0 80 80 80 

Nilai min 40 0 0 80 80 30 

Milai 
max 

60 50 30 100 100 90 

St.Dev 7,684 17,78
2 

6,79
6 

9,66
1 

9,28
4 

18,683 

 

Ekstrove
rt 

Rata-
rata 

53,16 27,37 1,05 87,37 94,7
4 

62,63 

Median 50,00 30,0
0 

,00 80,0
0 

100,
00 

60,00 

Modus 50 30 0 80 100 80 

Nilai min 40 0 0 80 80 40 

Milai 
max 

80 60 10 100 100 80 

St.Dev 11,082 18,8
10 

3,153 9,91
2 

8,41
2 

16,614 

 
Tabel tersebut hanya menjelaskan secara dekriftif HOTS siswa introvert dan ekstrovert 

yang menggunakan model TAPPS. Untuk dapat menyimpulkan secara generalisasi 

maka dilakukan uji lanjut akan tetapi sebelum melakukan uji lanjut penelitian ini harus 

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas HOTS Siswa Kelas Eksperimen 

 Tipe Kepribadian Shapiro-Wilk 

Statistik db Sig. 

HOTS-Pretest Introvert ,947 20 ,323 

 Ekstrovert ,966 20 ,664 

HOTS_Postest Introvert ,942 20 ,260 

 Ekstrovert ,970 20 ,762 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas HOTS Siswa Kelas Kontrol 

 Tipe Kepribadian Shapiro-Wilk 

Statistik db Sig. 

HOTS-Pretest Introvert ,943 21 ,244 

 Ekstrovert ,957 19 ,507 

HOTS_Postest Introvert ,971 21 ,764 

 Ekstrovert ,919 19 ,108 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas HOTS Kelas Eksperimen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,007 1 38 ,165 

 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas HOTS Kelas Kontrol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,194 1 38 ,662 

 
Dari keempat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sampel yang didapat tersebut telah 

dinyatakan normal dan homogen yaitu nilai sig > 0.05. sehingga dengan dinyatakannya 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka dapat kita lanjutkan uji lanjut 

seperti uji kesamaan nilai awal, uji one sample t-tes, dan uji analisis varians dua jalur. 

Hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Data Pretest HOTS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
HOTS Pretest 

F df Sig. 

Kelas Eksperimen 0,242 1 0,212 

Kelas Kontrol 1,608 1 0,625 

 

dapat terlihat bahwa kemampuan awal siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol baik itu 

siswa bertipe introvert dan esktrovert mempunya nilai signifikansi berturut-turut sebesar 

0,212  > 0,05 dan 0,625 > 0,05, maka H0 diterima yang berarti bahwa kemampuan awal 
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siswa tidak terdapat perbedaan oleh karena itu maka kita simpulkan bahwa kemampuan 

awal siswa adalah sama yang berarti data yang akan kita analisis adalah data postest 

atau kemampuan akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol baik itu siswa bertipe 

introvert dan ekstrovert. 

Tabel 9. Hasil Uji One Sample t-test Skor Gain Model Pembelajaran TAPPS 

Sumber Variasi t df Sig (2-Tailed) 

Gain Skor -8,657 39 ,000 

 

menunjukan jumlah kuadrat, derajat kebebasan, rata-rata hirung kuadrat, F-hitung, dan 

Signifikansi. Dari hasil uji tersebut dapat terlihat bahwa signifikansi (p) 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran TAPPS terhadap 

HOTS siswa yang bertipe introvert dan ekstrovert 

Tabel 10. Hasil Uji One Sample t-test Skor Gain Model Kooperatif Dengan 

Pendekatan Saintifik 

Sumber Variasi t df Sig (2-Tailed) 

Gain Skor -11,403 39 ,000 

 
menunjukan jumlah kuadrat, derajat kebebasan, rata-rata hirung kuadrat, F-

hitung, dan Signifikansi. Dari hasil uji tersebut dapat terlihat bahwa signifikansi (p) 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan model kooperatif dengan 
pendekatan saintifik terhadap HOTS siswa yang bertipe introvert dan ekstrovert 

Tabel 11. Hasil Uji Interaksi Model Pembelajaran dan Tipe Kepribadian 

Sumber 
Variasi 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 
db 

Rata-rata 
Hitung 

Kuadrat 
(RK) 

F.Hit Sig. 

Corrected 
Model 

922,829a 3 307,610 3,963 ,011 

Intercept 
489584,13

7 
1 489584,13

7 
6306,

936 
,000 

Tipe_kepriba
dian 

250,145 1 250,145 3,222 ,077 

Model 544,875 1 544,875 7,019 ,010 

Tipe_kepriba
dian * Model 

121,050 1 121,050 1,559 ,216 

Antar Dalam 5899,599 76 77,626   

Total 
497188,71

2 
80    
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Pembahasan dalam penelitian menjelaskan terhadap hasil-hasil 

penelitian. Hasil penelitian pertama adalah terdapat pengaruh  penggunaan 

model pembelajaran TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari  tipe kepribadian 

introvert dan ekstrovert siswa kelas VIII MTsN 1 Kuala Kapuas. Kedua  adalah 

terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran TAPPS (model kooperatif dengan pendekatan saintifik)  antara 

tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap HOTS siswa kelas VIII MTsN 1 

Kuala Kapuas. Ketiga adalah terdapat perbedaan HOTS antara model 

pembelajaran TAPPS dan tanpa model pembelajaran TAPPS (model kooperatif 

dengan pendekatan saintifik) terhadap HOTS siswa kelas VIII MTsN 1 Kuala 

Kapuas. Keempat adalah tidak terdapat perbedaan pengaruh antara tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap HOTS siswa kelas VIII MTsN Selat 

1 Kuala Kapuas, dan Kelima adalah tidak terdapat interaksi pengaruh model 

pembelajaran dan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap HOTS siswa 

kelas VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas 

 
1. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran TAPPS  Terhadap HOTS Ditinjau 

Dari Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat terlihat bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert siswa kelas VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang dilakukan juga untuk skor gain yaitu 

selisih antara nilai postest dan pretest didapatkan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 maksudnya signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada signifikansi yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Selain itu berdasarkan hasil data deskriptif pada 

Tabel 17. Hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata HOTS siswa pada postest 

mengalami kenaikan yang semula untuk siswa introvert sebesar 27,66 menjadi 

72,66, untuk siswa ekstrovert yang semula sebesar 24,33 menjadi 78,50. Hal ini 

juga mengakibatkan nilai postest siswa tersebut melebihi KKM yang ada 

disekolah tersebut sebesar 70. Dan juga berdasarkan Tabel 9 yang 

mendiskripsikan tiap aspek HOTS yaitu aspek menganalisis (M1), mengevaluasi 
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(M2) dan mencipta (M3) pada hasil postest sebesar 87,00 91,25, dan 65,62. 

Sehingga  berdampak bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran TAPPS 

terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert siswa kelas 

VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas. 

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini 

memiliki tiga aspek yaitu aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Pada aspek menganalisis jika dilihat dari lembar jawaban siswa, banyak siswa 

yang awalnya masih kesulitan baik itu siswa yang bertipe introvert dan 

ekstrovert dalam menentukan jawabannya setelah diterapkan model TAPPS 

selama pembelajaran berlangsung terlihat siswa mulai paham bagaimana 

menyelesaikan permaslahan yang diberikan. Kesulitan ini dikarenakan siswa 

masih belum terbiasa dengan soal-soal aspek menganalisis. Pada aspek 

mengevaluasi siswa bisa dikatakan tidak mengalami kesulitan dikarenakan hal 

ini terbukti dari hasil jawaban siswa  

Aspek yang terakhir yaitu mencipta, aspek ini kebanyakan siswa 

mengalami kesulitan untuk menjawab hal ini dikarenakan jenis-jenis soal seperti 

ini sangat jarang mereka temukan atau jarang guru memberikan soal-soal akan 

tetapi setelah dilakukan tes akhir siswa tampak mulai mengerti dan paham 

sehingga hampir semua siswa dapat menjawab permasalahan yang diberikan. 

Hal tersebut dapat terlihat pada Tabel 10 yang menunjukan bahwa tiap aspek 

HOTS untuk siswa bertipe introvert berturut turut sebesar 85,50, 82,50, dan 51,00 

dan untuk siswa ekstrovert berturut turut sebesar 84,00, 90,50, dan 63, 00 

Baik hasil analisis deskriftif dan pengujian hipotesis di atas, sesuai dengan 

apa yang dikatakan oleh wiersema (2002) yang menyatakan”.......working 

together, building together, learning together, changing together, improving 

together” artinya dengan siswa bekerja dan belajar secara bersama-sama dapat 

membantu dalam hal meningkatkan HOTS siswa itu sendiri apalagi dalam model 

TAPPS ini juga terdapat pemecahan masalah yang mana pemecahan masalah ini 

sangat erat kaitannnya dengan HOTS sebagaimana Pate, et al (2004:5) 

menegaskan bahwa “The thinking aloud pair problem solving (TAPPS) technique is 

a strategy for improving problem solving performance.........” dan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kani dan Shahriil (2015:25) yang menghasilkan bahwa “the 
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use of TAPPS method helped students in being aware of their thinking process and 

improve their problem solving skills,.....” begitupun juga untuk siswa yang bertipe 

introvert dan ekstrovert sebagaimana salah satu ciri/karakteristik siswa bertipe 

ekstrovert menurut Nurihsan, J (2011:77) adalah orang bertipe ekstrovert bersifat 

positif terhadap masyarakat, hatinya terbuka, mudah bergaul dan hubungan 

dengan orang lain efektif dengan meningkatnya HOTS siswa yang bertipe 

ekstrovert ini menggambarkan bahwa karakteristik yang dimiliki siswa bertipe 

ekstrovert sangat membantu dalam hal HOTS itu sendiri dan dengan ditunjang 

dengan penggunaan model TAPP, begitupun siswa yang bertipe introvert yang 

mempunyai salah satu ciri siswa bertipe introvert adalah penyesuaian dengan 

batinnya sendiri lebih baik, dengan kata lain siswa introvert lebih sering 

menggunakan instingnya dalam hal memecahkan sebuah masalah yang berupa 

soal HOTS hal ini sesuai dengan hasil penelitian Arini dan Rosyidi (2016:136) yang 

mengatakan bahwa subjek introvert mampu menemukan dan menggunakan 

keterkaitan antara informasi-informasi yang ada dalam permasalahan yang 

diberikan dengan perbedaan tipe kepribadian itu dapat menjadi tantangan bagi 

parternya sehingga keduanya saling melengkapi.  

Pada model TAPPS ini siswa diberikan banyak kesempatan utnuk berpikir 

sendiri dalam hal menyelesaikan perasalahan yang diberikan sehingga dengan 

adanya peran problem solver dan listener dapat menyelesaikan permaslahan 

khususnya permasalahan HOTS. 

 

2. Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Dengan Pendekatan Saintifik 

(Tanpa Mengggunakan  Model TAPPS) Terhadap HOTS Siswa Ditinjau Dari 

Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat terlihat bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran tanpa model TAPPS atau model 

kooperatif dengan pendekatan saintifik terhadap HOTS ditinjau dari tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 

Tabel 18 yang dilakukan juga untuk skor gain yaitu selisih antara nilai postest dan 

pretest didapatkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maksudnya signifikansi 

0,000 lebih kecil dari pada signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. 

Selain itu berdasarkan hasil data deskriptif pada Tabel 8, terlihat bahwa rata-rata 
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HOTS siswa pada postest mengalami kenaikan yang semula untuk siswa 

introvert sebesar 26,19 menjadi 80,47, untuk siswa ekstrovert yang semula 

sebesar 27,19 menjadi 80,87. Hal ini juga mengakibatkan nilai postest siswa 

tersebut melebihi KKM yang ada disekolah tersebut sebesar 70. Dan juga 

berdasarkan Tabel 9 yang mendiskripsikan tiap aspek HOTS yaitu aspek 

menganalisis (M1), mengevaluasi (M2) dan mencipta (M3) pada hasil postest 

sebesar 84,75, 86,50 dan 57,00. Sehingga  berdampak bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran tanpa model TAPPS (model kooperatif dengan pendekatan 

saintifik) terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert 

siswa kelas VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas. 

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini 

memiliki tiga aspek yaitu aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Pada aspek menganalisis jika dilihat dari lembar jawaban siswa, banyak siswa 

yang masih kesulitan baik itu siswa yang bertipe introvert dan ekstrovert dalam 

menentukan jawabannya setelah diterapkan pembelajaran saintifik selama 

pembelajaran berlangsung terlihat beberapa siswa mulai paham bagaimana 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kesulitan ini dikarenakan siswa 

masih belum terbiasa dengan soal-soal aspek menganalisis. Pada aspek 

mengevaluasi beberapa siswa masih bisa dikatakan mengalami kesulitan 

dikarenakan hal ini terbukti dari hasil jawaban siswa  

Aspek yang terakhir yaitu mencipta. Pada aspek ini kebanyakan siswa 

mengalami kesulitan untuk menjawab hal ini dikarenakan jenis-jenis soal seperti 

ini sangat jarang mereka temukan atau jarang guru memberikan soal-soal akan 

tetapi setelah dilakukan tes akhir siswa tampak mulai mengerti dan paham 

sehingga hampir semua siswa dapat menjawab permasalahan yang diberikan. 

Hal tersebut dapat terlihat pada Tabel 11 yang menunjukan bahwa tiap aspek 

HOTS untuk siswa bertipe introvert berturut turut sebesar 86,67, 88,10, dan 67,62 

dan untuk siswa ekstrovert berturut turut sebesar 87,37, 94,74, 62,63 

Baik hasil analisis deskriftif dan pengujian hipotesis di atas, sesuai dengan 

apa yang dikatakan oleh Carrey (2011:6) bahwa karakteristik pembelajaran 

saintifik diantaranya menggunakan masalah yang dapat dinalar oleh siswa dan 

siswa hanya diberikan sebagian informasi yang belum lengkap dengan tujuan 
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merancang siswa bertanya hal ini juga dilakukan dalam pembelajaran 

menggunakan model tersebut, selain itu menurut Hosnan (2014:36) yang 

mengatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa, melibatkan 

keterampilan salah satunya keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Walaupun dalam hasil HOTS siswa tersebut tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan akan tetapi hasil rata-rata HOTS siswa berada pada katageri yang 

baik. Maksudnya bahwa hasil tersebut melebihi nilai KKM yang telah ditetapkan 

oleh sekolah tersebut pada mata pelajaran matematika. 

 

3. Perbedaan Pengaruh Antara Model pembelajaran TAPPS dan Tanpa model 

pembelajaran TAPPS (Model Kooperatif Dengan Pendekatan Saintifik) 

Terhadap HOTS Siswa 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, terbukti bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh antara model pembelajaran TAPPS dan pembelajaran 

tanpa menggunakan model pembelajaran TAPPSS (model kooperatif dengan 

pendekatan saintifik) terhadap HOTS siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

anava dua jalur pada Tabel 19 yang signifikansinya (p) sebesar 0,10 < 0,05. 

Artinya bahwa signifikansi yang didapatkan 0,010 lebih kecil dari pada 

signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran TAPPS dan pembelajaran 

tanpa menggunakan model pembelajaran TAPPSS (model kooperatif dengan 

pendekatan saintifik) terhadap HOTS siswa kelas VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jeon, Huffman, dan 

Noh (2005:1563) dan Kani dan Sharriil (2015:25) yang menunjukan bahwa 

penggunaan model TAPPS dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebagaimana yang 

dikatakan oleh Brookhart (2010: 3) dan Cocklin (2012; 14) kemampuan berpikir 

tingkat tinggi salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah.  

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016: 99) yang 

mengatakan bahwa model pembelajaran TAPPS lebih baik dalam hal mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dan sebagaimana diketahuai bahwa berpikir 

kritis juga bgaian dari Higher Order Thinking Skills siswa tersebut. Model 
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pembelajaran TAPPS juga lebih baik dalam prestasi belajarnya bila dilihat dari 

kemampuan berpikir kritis tersebut. Walupun demikian bukan berarti bahwa 

model kooperatif dengan pendekatan saintifik tidak baik karena setiap model 

memiliki keunggulan masing-masing. Sehingga peran guru disini sangat penitng 

dalam hal menentukan model pembelajaran yang diterapkan dikelas dan juga 

guru sebagai fasilitator terhadap siswa itu sendiri. 

 

4. Perbedaan HOTS Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert  

Siswa Kelas VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas 

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa tidak terdapat perbedaan 

HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert siswa. Hal ini 

dibuktikan dari hasil Anava pada Tabel 19 yang bertujuan untuk menguji 

signifikansi antara tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap HOTS 

siswa. Hasil yang diperoleh bahwa signifikansinya (p) sebesar 0,077 > 0,05 H0 

diterima dan Ha ditolak artinya bahwa signifikansi yang didapatkan sebesar 

0,077 lebih besar dari pada signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. 

Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan HOTS 

ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap HOTS siswa kelas 

VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas. 

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Arini dan Rosyidi (2016:136) 

bahwa subjek introvert belum mampu menunjukkan bukti kebenaran dari 

pernyataan yang diberikan, baik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan maupun menjawab pertanyaan peneliti subjek introvert kurang cepat 

dibandingkan dengan subjek extrovert. Selain itu dapat dipengaruhi dari dalam 

diri siswa itu sendiri juga dipengaruhi oleh keadaan siswa yang tidak kondusip 

dalam pembelajaran. Penyelesaian masalah yang diberikan erat kaitannya 

dengan Higher Order Thinking Skills karena di dalam soal-soal yang berikaitan 

dengan menyelesaikan masalah selalu terdapat aspek-aspek yang diukur, aspek-

aspek tersebut berupa aspek menganalisis, mengevaluasi bahkan mencipta. 

Selain itu hasil penelitian Susanti dan Setianingsih (2014: 173-180) juga 

menyimpulkan bahwa setiap tipe kepribadian baik itu introvert dan ekstrovert 

cenderung memiliki ciri terseindiri pada setiap langkah dalam menyelesaikan 

soal cerita maksudnya bahwa tipe kepribadian mempunyai trik-trik tersendiri 
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dalam hal menyelesaikan masalah apalagi berkenanan dengan soal-soal HOTS 

atau Higher Order Thinking Skills yang mana HOTS bukan hal mudah untuk 

diselesaikan karena perlu ketelitian dan pemahaman yang mendalam dalam hal 

menyelesaikan soal-soal seperti soal HOTS. 

 

5. Interaksi Antara Model Pembelajaran dan Tipe Kepribadian Introvert dan 

Ekstrovert Terhadap HOTS Siswa Kelas VIII MTsN Selat 1 Kuala Kapuas  

Berdasarkan hasil uji analisis data, terbukti bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan tipe kepribadian introvert dan 

ekstrovert terhadap HOTS siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji anava dua jalur 

pada Tabel 19 dengan menggunakan sofware SPSS versi 21. Kaidah keputusan 

yang berlaku jika (p) > 0,05 Ha diterima dan H0 ditolak dari hasil uji yang 

dilakukan diperoleh nilai (p) untuk tipe kepribadian*model pembelajaran  

sebesar 0,216 > 0,05 yang berarti H0 diterima.  Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap HOTS siswa kelas VIII MTsN Selat 

1 Kuala Kapuas. 

Hasil penelitian ini dapat diajabarkan bahwa menjadi beberapa 

pernafsiran siswa yang bertipe introvert dan ekstrovert diajarkan atau diterapkan 

menggunakan model pembelajaran baik itu TAPPS ataupun model kooperatid 

dengan pendekatan saintifik hasilnya tidak berpengaruh terhadap hasil HOTS 

siwa itu sendiri. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan baik itu model 

pembelajaran TAPPS dan model kooperatfi dengan pendekatan saintifik 

berpengaruh terhadap hasil HOTS siswa, dan juga terdapat perbedaan pengaruh 

yang lebih baik antara model pembelajaran TAPPS dan model kooepratif dengan 

pendekatan saintifik. Tipe kepribadian introvert dan ekstrovert tidak mempunya 

pengaruh yang kuat dalam hal HOTS siswa akan tetapi model pembelajaran 

yang mempunyai pengaruh yang kuat terhadap hasil HOTS siswa. 
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D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan uraian 

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert siswa kelas VIII MTsN 1 Selat di Kabupaten 

Kapuas dengan nilai rata-rata lebih dari KKM dan signifikansi untuk skor gain (p) 

0,000 < 0,05, Terdapat pengaruh pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran TAPPS terhadap HOTS ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan 

ekstrovert siswa kelas VIII MTsN 1 Selat di Kabupaten Kapuas dengan rata-rata 

lebih dari nilai KKM dan signifikansi untuk skor gain (p) 0,000 < 0,05, dan serta 

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan tipe kepribadian 

siswa baik itu tipe kepribadian introvert ataupun ekstrovert terhadap HOTS siswa 

kelas VIII MTsN Selat 1 di Kabupaten Kapuas dengan nilai signifikansi (p) 0,216 > 

0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa adanya perbedaan model pembelajaran 

menyebabkan perbedaan hasil HOTS siswa, sedangkan perbedaan tipe 

kepribadian tidak. 
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